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ABSTRACT. The Objective of this stu* was to observe correlation of energv-protein 
consumption with b l d  glucm levels and blood pressure of priminy s c h l  chiwen in 
Kupang Ea t  of Nusa Tenggara province purticipating in school-feeding program. The result 
of the siudy showed that on the &y without school feeding 99,6% (pr) and 97% ( j )  of 
children had nonnal blood glucose levels and 86.3% @re) and 87,2% (post) of children had 
n o d  systolic bloodpresnrre but 78.2% @re) and 68.4% of childien had hypotension 
of diastolic blood pressure. While on the school-feeding day 100% (pre and post) of children 
had nonnal blood g l u m  leveh, 85.5% @re) and 86.8% @ask" of chiWen had n o d  sysolic 
blood pressure and 95.3% @re) and 95.7% @ost) of child2en had hypotension of diastolic 
blood pressure. There was 44% @7a) and 3% @st) of chiwen had hnmglicemic status Tiae 
means of energy-protein consumption indicated that most of the chilu?en had a severe &$cit of 
energy-protein i&s On the dy without school-feeding 32,1% and 47.4% of chiwen had a 
severe deficit of en erg)^-protein intakes. That percentages were raised on the school-jeeding 
dqy, While on the schl-feeding cicry 49,6% and 57.7% of chiBen had a severe at$cit of 
energy-protein inkzkes. The S h e  Spearman analysis showed that beiween energy-protein inraRes 
and blood glucose levels ar well m bloodpressure were not significantly correlated 
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Salah satu prioritas pembangunan sumber 
daya manusia adalah untuk m-atkan 
kualitas fisik dan no&sik anak sekolah. Prioritas 
ini ditujukan untuk meningkatkan keadaan gizi 
anak-anak sekolah dasar di desa-desa temnggal- 
Oleh karena itu pem- memberikan bantuan 
berupa pemberian makanan tambaban bergizi di 
sekolah (PW-AS). Program ini d3umpka.n dapat 
memberikan tarnbahan asupan zat gizi yang 
sangat diperlukan, terutama energi dan protein 
sehingga &pat status gizi, 
kesehatan dan kemampuan kognitif anak sekolah. 
(Harper dkk, 1986). 
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Sejak tahun 199711998 dengan dukungan 
Inpres No. 111997, pelaksanaan PMT-AS ini 
diperluas ke seluruh SDIMI negeri maupun 
swasta di desa IDT (Inpres Desa Tertinggal) di 
seluruh Indonesia (sappenas, 1997). Propinsi 
Nusa Tenggara Timur merupakan saiah satu 
propinsi di kawasan T i  Indonesia yang masih 
perlu mendapat perhatian karena masih banyak 
memiliki desa miskin yang rawan pangan 
Propinsi ini memiliki persentase penduduk 
miskin di daerah pedesaan 21,73% yang 
menempati peringkat kelima tertinggi di 
Indonesia (BPS, 1998a). Di samping itu 
persentase anak berstatus gizi baik di propinsi ini 
meaduduki ranking kedua terendah (50,4%) 
setelah K h a n t a n  Barat (BPS, 1998b). 

Pemberian makanan tambahan ini berkaitan 
dengan rendahnya prestasi belajar anak sekolah 
dasar, yang diduga disebabkan oleh rendahnya 
kondisi fisik alaiat kurangnya konsumsi energi. 
Salah satu indikator Minis dari kurangnya 
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